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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya tradisi yang masih dipercaya
oleh sebagian masyarakat di Desa Loderesan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung yaitu tentang larangan membangun rumah dengan posisi sunduk
sate. Posisi rumah sunduk sate adalah rumah yang posisinya terletak di ujung
jalan, persis di tengah jalur pertigaan. Akibat mitos, rumah sunduk sate sering
dihindari banyak orang yang hendak membangun rumah. Menurut masyarakat
setempat apabila membangun rumah dengan posisi sunduk sate maka akan terjadi
malapetaka atau musibah didalam rumah tangganya.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana mitos rumah sunduk sate di
Desa Loderesan? 2) Bagaimana Persepsi Tokoh Agama terhadap mitos rumah
sunduk sate? 3) Bagaimana Persepsi Tokoh Adat terhadap mitos rumah sunduk
sate?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif, dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa yang digunakan adalah kondensasi data, pemaparan data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi Adat Jawa rumah
dengan posisi sunduk sate dapat menyebabkan malapetaka dalam rumah tangga,
2) Syariat Islam tidak mengatur mengenai larangan posisi rumah sunduk sate dan
tidak melarang adanya rumah sunduk sate selama tidak bertentangan dengan
syariat Islam, 3) Tradisi adat di Desa Loderesan masih dilestarikan sampai
sekarang, alangkah baiknya menghidari posisi rumah sunduk sate untuk
menghindari masalah rumah tangga.
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This research is motivated by the existence of a tradition that is still
believed by some people in Loderesan Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency, namely about the prohibition of building with the skewer
house position. The position of the skewer house is a house whose position is
located at the end of the road, right in the middle of the T-junction. As a result of
the myth, the skwer house is often avoided by many people who want to build a
house. According to the local community, if you build a house with a skewer
position, there will be disaster or disaster in the household.

The formulation of the problem in this study are: 1) What are the forms and
functions of the vendors built at the skewer house in the Loderesan Village
community, Kedungwaru District, Tulungagung Regency? 2) What are the
perceptions of religious leaders and traditional leaders on the myth of the form
and function of the skewer house in Loderesan Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency? 3) How do traditional figures perceive the myth of the
sunduk sate house?

The research method used by the researcher is a qualitative method, and
the type of field research (field research). Data collection techniques used in this
study were observation, interviews and documentation. While the analysis
technique used is data reduction, data exposure and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) The tradition of a house with a
skewer position can cause havoc in the household, 2) Islamic law does not
regulate the prohibition of the skewer house position and does not prohibit the
existence of a skewer house as long as it does not conflict with Islamic law, 3)
Traditional traditions in Loderesan Village are still preserved until now, it would
be nice to avoid the position of the sunduk sate house to avoid household
problems.
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